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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris mengenai 
pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), dan luas 
wilayah terhadap alokasi belanja daerah pada Pemerintahan Kota di Pulau Jawa 
tahun 2011 - 2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh 29 kota di Pulau 
Jawa. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengggunakan metode purposive 
sampling dan jumlah sampel sebanyak 97 data. Data penelitian ini berupa data 
sekunder yang berupa Laporan Realisasi APBD dan Kementerian Dalam 
Negeritahun 2011 - 2014. Data yang telah dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu 
dengan pengujian asumsi klasik kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan 
alat uji SPSS 16. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) berpengaruh terhadap anggaran belanja daerah. Dana Alokasi Umum 
(DAU) berpengaruh terhadap anggaran belanja daerah. Sedangkan Luas wilayah 
berpengaruh terhadap anggaran belanja daerah. 
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 This research aims to analyze empirically about the influence of the local 
revenue (PAD), general allocation fund (DAU), and the area of the allocation of 
regional budget at governance cities in java at 2011-2014.  
Population of this research are all 29 cities in java. This sample use with 
method purposive sampling and the number of samples are 97 data. This research 
data is secondary data from reports the realization of regional and interior 
ministry at 2011-2014. The data has collected analyzed first with the classic 
testing were conducted the testing of hypotheses with a test SPSS 16. 
Research result showed that the local revenue (PAD) influence on 
regional budget. General allocation fund (DAU) influence on allocation regional 
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A. PENDAHULUAN 
Reformasi sektor publik yang disertai adanya tuntutan demokratisasi 
menjadi suatu fenomena global termasuk di Indonesia. Tuntutan 
demokratisasi ini menyebabkan aspek transparansi dan akuntabilitas. Kedua 
aspek tersebut menjadi hal penting dalam pengelolaan pemerintah termasuk 
di bidang pengelolaan keuangan Negara maupun daerah. Akuntabilitas publik 
adalah pemberian informasi dan pengungkapan seluruh aktivitas dan kerja 
finansial Pemerintah Daerah kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
(Mardiasmo, 2002). Pengamat ekonomi, pengamat politik, investor, hingga 
rakyat mulai memperhatikan setiap kebijakan dalam pengelolaan keuangan. 
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah, maka daerah diberikan otonomi atau kewenangan kepada 
daerah untuk mengurus urusan rumah tangganya sendiri. Adanya 
desentralisasi keuangan merupakan konsekuensi dari adanya kewenangan 
untuk mengelola keuangan secara mandiri. Apabila Pemerintah Daerah  
melaksanakan fungsinya secara efektif dan mendapat kebebasan dalam 
pengambilan keputusan pengeluaran di sektor publik maka mereka harus 
mendapat dukungan sumber-sumber keuangan yang berasal dari Pendapatan 
Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, Pinjaman Daerah, dan lain-lain dari 
pendapatan yang sah (Halim, 2009). Menurut Pasal 5 ayat 2, Undang-Undang 
No. 33 Tahun 2004 disebutkan penerimaan daerah dalam pelaksanaan 
Desentralisasi terdiri atas Pendapatan Daerah dan Pembiayaan. Pendapatan 
Daerah bersumber dari Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan seperti 
Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Khusus, dan Lain-
lain Pendapatan. Pembiayaan bersumber dari sisa lebih perhitungan 
Anggaran Daerah, penerimaan Pinjaman Daerah, Dana Cadangan Daerah, 
dan hasil penjualan kekayaan Daerah yang dipisahkan. 
Menurut Halim (2009) permasalahan yang dihadapi daerah pada 
umumnya berkaitan dengan penggalian sumber-sumber pajak dan retribusi 
daerah yang merupakan salah satu komponen dari PAD masih belum 
memberikan konstribusi signifikan terhadap penerimaan daerah secara 
keseluruhan. Peranan Pendapatan Asli Daerah dalam membiayai kebutuhan 
pengeluaran daerah sangat kecil dan bervariasi antar daerah, yaitu kurang dari 
10% hingga 50%. Peranan pajak dan retribusi daerah dalam pembiayaan yang 
sangat rendah dan bervariasi terjadi hal ini terjadi karena adanya perbedaan 
yang sangat besar dalam jumlah penduduk, keadaan geografis (berdampak 
pada biaya relatif mahal) dan kemampuan masyarakat. 
Permasalahan Dana Alokasi Umum terletak pada perbedaan cara 
pandang antara pusat dan daerah tentang Dana Alokasi Umum. Bagi pusat, 
Dana Alokasi Umum dijadikan instrument horizontal imbalance untuk 
pemerataan atau mengisi fiscal gap. Bagi daerah, Dana Alokasi Umum 
dimaksudkan untuk mendukung kecukupan. Permasalahan timbul ketika 
 
 
daerah meminta Dana Alokasi Umum sesuai kebutuhannya.Anggaran belanja 
modal didasarkan pada kebutuhan daerah akan sarana dan prasarana, baik 
untuk kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan maupun untuk fasilitas 
publik. Dalam penjelasan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004, salah satu 
variabel yang mencerminkan kebutuhan atas penyediaan sarana dan 
prasarana adalah luas wilayah. Daerah dengan wilayah yang lebih luas 
tentulah membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih banyak sebagai 
syarat untuk pelayanan kepada publik bila dibandingkan dengan daerah 
dengan wilayah yang tidak begitu luas (Kusnandar, 2012). Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian Srikandi Cipto Mangunkusumo 
(2012) yaitu Pengaruh DAU dan PAD terhadap alokasi belanja daerah pada 
Kabupaten/Kota Provinsi Wilayah Pulau Jawa mengambil periode penelitian 
2009-2011 sedangkan peneliti meneliti Pengaruh PAD dan DAU terhadap 
alokasi belanja daerah menggunakan periode tahun 2011-2014 dengan 
menambah variabel luas wilayah dan sampel 29 kota di Pulau Jawa, relatif 
lebih sempit daripada peneliti terdahulu.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 
Alokasi Umum (DAU), dan Luas Wilayah Terhadap Alokasi Belanja 
Daerah Pada 29 Kota di Pulau Jawa”. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Berbagai definisi atau pengertian anggaran menurut Djayasinga 
(2007) dalam Nurul (2008) antara lain:  
1. APBD menggambarkan segala bentuk kegiatan Pemerintah daerah 
dalam mencari sumber-sumber penerimaan dan kemudian bagaimana 
dana-dana tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pemerintah.  
2. APBD menggambarkan perkiraan dan pengeluaran daerah yang 
diharapakan terjadi dalam satu tahun kedepan yang didasarkan atas 
realisasinya masa yang lalu.  
3. APBD merupakan rencana kerja operasional Pemerintah Daerah yang 
akan dilaksanakan satu tahun kedepan dalam satuan angka rupiah.  
 
Anggaran adalah rencana kegiatan keuangan yang berisi perkiraan 
belanja yang diusulkan dalam satu periode dan sumber pendapatan yang 
diusulkan untuk membiayai belanja tersebut. Anggaran merupakan alat 
penting di dalam penyelenggaran pemerintahan (Arif, 2002). Adanya 
keterbatasan dana yang dimiliki oleh pemerintah menjadi alasan mengapa 
penganggaran menjadi mekanisme terpenting untuk pengalokasian sumber 
daya. 
Pada dasarnya tujuan penyusunan APBD sama halnya dengan tujuan 
penyusunan APBN. APBD disusun sebagai pedoman penerimaan dan 
pengeluaran penyelenggara negara di daerah dalam rangka pelaksanaan 
otonomi daerah dan untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat. Dengan 




Alokasi Anggaran Belanja Daerah 
Belanja daerah adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum 
daerah yang dapat mengakibatkan berkurangnya nilai ekuitas dana sebagai 
kewajiban daerah dalam satu tahun anggaran serta tidak akan diperoleh 
pembayarannya kembali oleh daerah (Yuwono 2008:96). Belanja Daerah 
dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintahan yang 
menjadi kewenangan provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan 
wajib, urusan pilihan dan urusan yang penanganannya dalam bidang tertentu 
yang dapat dilaksanakan bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah 
atau antar pemerintah daerah yang ditetapkan dengan ketentuan perundang-
undangan. 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut UU No. 33 tahun 2004 
merupakan pendapatan daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PAD sebagai sumber 
penerimaan daerah sendiri perlu terus ditingkatkan agar dapat menanggung 
sebagian beban belanja yang diperlukan untuk penyelenggaraan 
pemerintahan dan kegiatan pembangunan yang setiap tahun meningkat 
sehingga kemandirian otonomi daerah yang luas, nyata, dan bertanggung 
jawab dapat dilaksanakan. 
 
Dana Alokasi Umum (DAU) 
Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari pendapatan 
APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan 
antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan 
desentralisasi. DAU diprioritaskan untuk daerah yang mempunyai kapasitas 
fiskal yang rendah. 
Mardiasmo (2002) mengidentifikasi tujuan pemerintah memberikan 
dana bantuan dalam bentuk DAU ke pemerintah daerah yaitu : 
1. Mendorong keadilan 
2. Meningkatkan akuntabilitas 
3. Meningkatkan sistem pajak progresif 
4. Meningkatkan keberterimaan pajak daerah 
 
Luas Wilayah 
Menurut Wikipedia, luas wilayah merupakan bagian suatu daerah atau 
wilayah yang dikuasai atau menjadi territorial dari sebuah kedaulatan dan 
dikelilingi oleh batas-batas kondisi fisik alam. Dalam penjelasan Undang-
Undang nomor 33 tahun 2004, salah satu variabel yang mencerminkan 
kebutuhan atas penyediaan sarana dan prasarana adalah luas wilayah. Daerah 
dengan wilayah yang lebih luas tentulah membutuhkan sarana dan prasarana 
yang lebih banyak sebagai syarat untuk pelayanan kepada publik bila 
dibandingkan dengan daerah dengan wilayah yang tidak begitu luas 
(Kusnandar, 2012). Hal ini mengindikasikan bahwa alokasi belanja modal 




C. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan Laporan Realisasi 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah seluruh kota di Pulau Jawa periode 
2011 – 2014 dengan mengambil sampel sebanyak 29 kota di Pulau Jawa. 
Karena ada beberapa kota yang menyampaikan laporan realisasi APBD dan 
mencantumkan data pada laporan realisasi APBD, maka peneliti memilih 
teknik Purposive Sampling dalam menentukan kriteria sampel penelitian. 
 
Data dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder diperoleh dari dokumen Laporan Realisasi APBD kota/kabupaten di 
Pulau Jawa yang diperoleh dari Situs Dirjen Perimbangan Keuangan 
Pemerintah Daerah. Data Luas Wilayah bersumber dari Kementerian Dalam 
Negeri yang diunduh melalui situs web resmi Kementerian Dalam Negeri. 
 
Teknik analisis data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 
bagaimana mengumpulkan data, menyajikan data dalam bentuk ang mudah 
dipahami serta dimengerti. Uji statistik deskriptif ini memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2011:19). 
 
2. Asumsi klasik 
Metode pengujian asumsi klasik menggunakan analisis regresi, 
sehingga uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
multikoloniearitas, uji heterokadastisitas, dan uji autokorelasi. 
 
a) Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Metode statistik menggunakan kolmogorov smirnov yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas atau 
tidak. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka nilai regresi memenuhi asumsi 
normalitas, namun sebaliknya jika data memiliki probabilitas < 0,05 (tarif 





b) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastik dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastik. 
 
c) Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan atau korelasi di antara variabel independen pada model regresi. 
Multikolonieritas menyatakan hubungan antar sesama variabel 
independen. Dalam penelitian ini, mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya, dan (2) variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance ≥ 0.10 atau nilai VIF  ≤ 10 (Ghozali, 2011: 106). 
 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Durbin 
Watson. Apabila angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak terjadi 
autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). 
 
3. Uji Hipotesis 
a) Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.Model 
persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Y = 𝜶 + 𝜷1PAD + 𝜷2DAU + 𝜷3LUAS + 𝜺 
Keterangan : 
𝒀 = Alokasi Belanja Daerah 
𝜶 = Konstanta 
𝜷1-𝜷3  = Koefisien regresi dan estimator dari parameter 
PAD = Pendapatan Asli Daerah 
DAU = Dana Alokasi Umum 
LUAS = Luas Wilayah   
e  = Disturbance Error 
 
b) Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Apabila semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka model regresi fit. 
 
c) Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
Nilai koefisien determinasi R
2 
digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan model dalam menerangkan variasi independensi.Besarnya 
determinasi adalah dari 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati 1 
besarnya koefisiensi determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin 
besar pula kemampuan variabel independen menjelaskan variabel, dan 
sebaliknya (Ghozali, 2011: 97). 
 
d) Uji t 
Uji t pada dasarnya untuk menentukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen.Nilai signifikansi t harus dibandingkan dengan tingkat alpha. 
Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
 
D. HASIL PENELITIAN 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 
bagaimana mengumpulkan data, menyajikan data dalam bentuk ang mudah 
dipahami serta dimengerti. Uji statistik deskriptif ini memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2011:19). 
Tabel 4.2  
Hasil Statistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PAD 97 30000.00 2953980.93 284885.5379 4.07002 
DAU 97 236029.90 1671683.66 523687.9285 2.6243 
LUAS 97 16.06 373.78 104.8268 85.23326 




    
Sumber : Hasil olah data, 2015. 
Menurut hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa 
jumlah sampel yang diobservasi dari penelitian ini berjumlah 97. Dari 97 
sampel tersebut, nilai standar deviasi PAD sebesar 4,07002, nilai 
maksimum sebesar 2953980.93 dan nilai minimum sebesar 30000.00, serta 
mempunyai nilai rata-rata 284885.5379. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar kota yang menjadi sampel penelitian memiliki PAD dalam 
jumlah yang besar. Dana alokasi umum (DAU) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 523687.928, dengan standar deviasi sebesar 2.6243, sementara 
nilai terendah 236029.90 dan nilai tertinggi 1671683.66, hasil ini 
menunjukkan bahwa kota yang menjadi sampel penelitian memiliki DAU 
yang tergolong tinggi.Luas wilayah mempunyai nilai rata-rata sebesar 
104.8268. Adapun nilai terendah sebesar 16.06 dan nilai tertinggi sebesar 
373.78. Dengan standar deviasi 85.23326, hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar kota yang menjadi sampel penelitian tergolong kota besar. 
Anggaran belanja daerah (ABD) memiliki nilai rata-rata 1.1696, sementara 
 
 
nilai terendah sebesar 400343.56 dan nilai tertinggi sebesar 6636186.51, 
dengan standar deviasi sebesar 9.89558, hasil ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar sampel penelitian memiliki anggaran belanja daerah yang 
sedang. 
 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-masing variabel memiliki distribusi 
normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji One 
Kolmogorov-Smirnov dalam melakukan uji normalitas data. 
Tabel 4.3  






0,971 0,302 Data terdistribusi normal  
Sumber: Hasil olah data, 2015. 
Dari data di atas diketahui bahwa nilai signifikan atau probability 
dari model penelitian memiliki nilai signifikan sebesar 0.302 > 0.05 
maka data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya 
hubungan linear antara variabel independen di dalam regresi berganda. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam 
model regresi berganda dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 
Inflation factor (VIF). Jika  nilai tolerance di atas 0.1 dan VIF di bawah 
10 maka model tersebut bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 
2011:106). 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
PAD 0.325 3.073 Bebas multikolinearitas  4.07002 
DAU 0.318 3.145 Bebas multikolinearitas 
LUAS 0.672 1.489 Bebas multikolinearitas 
Sumber : Hasil olah data,2015 
Hasil uji multikolinearitas pada model penelitian di atas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai tolerance > 0.1 sehingga dapat disimpulkan 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain dalam model regresi, jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut dengan 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Uji ini menggunakan uji Rank-
Spearman. Apabila hasil uji rank spearman menunjukkan apabila nilai 
signifikan > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                 Model    
Variabel Signifikan Α Keterangan 
PAD 0.654 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 
DAU 0.432 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 
LUAS 0.498 0.05 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil olah data, 2015 
Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai signifikan > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
penelitian. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi ada korelasi antara variabel gangguan satu observasi 
dengan variabel gangguan observasi lain (Widarjono, 2010: 98). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi adanya autokorelasi peneliti 
menggunakan uji Durbin Watson. 
 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Autokorelasi 
Model penelitian 






Sumber: Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan hasil uji Durbin Watson pada model pertama nilai 
DW sebesar 1.825 dimana angka tersebut berada pada -2 < DW < +2, 




3. Hasil Uji Hipotesis 
a) Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis data yang diperoleh dengan program SPSS 16 dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dan luas wilayah terhadap 
anggaran belanja modal. Hasil analisis regresi linear berganda sebagai 
berikut:  
Tabel 4.7 




Konstanta 23730.342 0.676 0.501 
PAD 1.702 31.290 0.000 
DAU 1.189 13.927 0.000 
Luas 367.009 2.030 0.045 
R
2  
= 0,985  Fhitung = 2015.452 
Adjusted R
2
 = 0,984  Sig =0.000 
Sumber : Hasil Olah Data, 2015   
 
Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh rumus persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
 
ABD =23730.342 + 1.702PAD + 1.189DAU + 367.009LUAS + 1.237410 
 
Penjelasan hasil regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 23730.342menunjukkan bahwa jika variabel 
PAD, DAU, Luas wilayah diasumsikan konstan atau sama dengan 
nol maka besarnya anggaran belanja daerah tetap meningkat.  
b. Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya koefisien regresi 
variabel PAD bernilai 1.702, artinya apabila semakin tinggi 
pendapatan asli daerah maka anggaran belanja daerah tersebut juga 
akan tinggi.  
c. Koefisien regresi variabel DAU sebesar 1.189. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi dana alokasi umum suatu 
daerah maka anggaran belanja daerah tersebut juga akan tinggi.  
d. Koefisien regresi untuk variabel luas wilayah sebesar 367.009. Dari 
hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin luas wilayah 
suatu daerah atau kota maka anggaran belanja daerah tersebut juga 
akan tinggi. 
 
b) Uji F 
Uji  F digunakan untuk menguji apakah pendapatan asli daerah, dana 
alokasi umum, dan luas wilayah mempunyai pengaruh terhadap anggaran 
belanja modal. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung 
(2015.452) dengan nilai p-value = 0.000 sedangkan Ftabel(2.70144). Hasil 
uji dari distribusi Fhitung (2015.452) lebih besar dari Ftabel(2.70144) dengan 
 
 
p < 0.05 jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan asli daerah 
(PAD), dana alokasi umum (DAU) dan luas wilayah secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang terhadap anggargan belanja daerah. Selain itu 
dengan melihat nilai signifikan 0.000 < 5% maka juga dapat dijelaskan 
bahwa model penelitian fit. 
 
c) Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dengan bantuan program spss, 
dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau 
adjusted R
2 
sebesar 0.984, hal ini berarti bahwa 98.4% variabel anggaran 
belanja modal dijelaskan oleh pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, 
dan luas wilayah. Sementara sisanya sebesar 1.6% diterangkan oleh faktor 
lain yang tidak masuk dalam observasi. 
 
d) Uji Hipotesis (Uji statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu. Berdasarkan hasil pengujian 
uji t menunjukkan bahwa: 
a. Nilai thitung untuk variabel pendapatan asli daerah (PAD) sebesar 
31.290 > nilai ttable (1.986), dan nilai sig sebesar 0.000 < 5%, 
sehingga H1 diterima yang artinya bahwa pendapatan asli 
berpengaruh terhadap anggaran belanja daerah.  
b. Hasil thitung untuk variabel dana alokasi umum (DAU) sebesar 
13.927 > ttable (1.986), dan nilai sig sebesar 0.000 < 5%, sehingga 
H2 diterima yang artinya bahwa dana alokasi umum berpengaruh 
terhadap anggaran belanja daerah.  
c. Hasil thitung untuk variabel luas wilayah sebesar 2.030 > 1.986, dan 
nilai sig sebesar 0.045 < 5%, sehingga H3 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa luas wilayah berpengaruh terhadap anggaran 
belanja daerah. 
 
E. SARAN DAN KESIMPULAN 
a) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap anggaran belanja 
daerah. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai thitung untuk variabel 
pendapatan asli daerah (PAD) sebesar 31.290 > nilai ttabel (1.986), dan 
nilai sig sebesar 0.000 < 5%, sehingga H1 diterima. 
2. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap anggaran belanja 
daerah. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai thitung untuk variabel dana 
alokasi umum (DAU) sebesar 13.927> nilai ttabel (1.986), dan nilai sig 
sebesar 0.000 < 5%, sehingga H2 diterima. 
3. Luas wilayah berpengaruh terhadap anggaran belanja daerah. Hasil ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung untuk variabel luas wilayah sebesar 
2.030> 1.986, dan nilai sig sebesar 0.045< 5%, sehingga H3diterima. 
 
 
b) Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain:  
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada daerah 
kota seluruh Pulau Jawa, sehingga generalisasi hasil temuan dan 
rekomendasi penelitian ini kurang dapat diberlakukan bagi daerah di 
luar Jawa. 
2. Dalam penelitian ini tidak memberikan secara rinci alokasi penggunaan 
DAU, dan PAD dalam penyusunan anggaran belanja daerah, manakah 
yang memberikan kontribusi yang besar. 
 
c) Saran 
Dengan adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut:  
1. Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas atau menambah 
sampel penelitian seperti sampel daerah di luar pulau Jawa atau seluruh 
Indonesia dengan periode pengamatan yang lebih panjang, sehingga 
hasil penelitian lebih bisa tergeneralisir. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan analisis sektoral untuk 
memastikan sektor belanja manakah yang meningkatkan penerimaan 
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